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ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pelepah
sawit amoniasi yang disuplementasi dengan buah lerak, dan bioplus dalam
meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan orgamik, kadar VFA total, dan
kadar NHy cairan rumen secara in-vifro. Penelitian ini menggunakan pelepah
kelapa sawit vang di ambil dan UPT pertanian, Universitas Andalas, Penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan Perlakuan A (kontrol), B (pelepah
kelapa sawil amoniasi urea 3%), C (perlakuan B di suplementasi buah lerak 4%)
dan D (perlakuan C disuplementasi probiotik 10%) Hasil analisa ragam
menunjukan bahwa kecernaan bahan kering, bahan organik, kadar VFA total dan
kadar NH; berpengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01), Rataan kecernaan bahan
kering pada perlakuan A 21 91%. perlakuan B 27,10%, perlakuan C 30,419 dan
perlakuan [ 32.91%. Rataan kecernaan bahan oraganik pada perlakuan A
23,51%, perlakuan B 27.66%, perlakuan C 3034% dan perlakuan D 33.09%.
Rataan produksi VFA pada perlakuan A 56,00 mM, perlakuan B 68,75 mM,
perlakuan C 73,75 mM dan perlakuan D 77,50 mM Rataan produksi NH; pada
perlakuan A 582 mM, perlakuan B 10,91 mM, perlakuan € 994 mM dan
perfakuan D 9.71 mM Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan D
memberikan hasil kecernaan bahan kering, bahan organik, produksi VFA, dan
produkasi yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya.

Kata Kunci: Pelepah kelapa sawit, lerak, bioplus, kecernaan bahan kering, bahan
organik, produksi VFA, dan NHsy im-vitro




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak ruminansia merupakan salah satu penyumbang protein hewani
vang paling potensial melalui produknya berupa daging dan susu. Salah satu
tzntangan yang dihadapi pada masa yang akan datang dalam pengembangan
termak ruminansia adalah bagaimana menyediakan pakan vang berkualitas baik
dan tersedia sepanjang waktu dengan biava vang cukup murah. Menghadapi
wondisi seperti ini tentu perlu dicari bahan pakan alternatif, seperti pemanfaatan
iimbah pertanian dan perkebunan. Salah satu bahan pakan tersebut adalah pelepah
kelapa sawil.

Pelepah  kelapa sawit dihasilkan pada proses pemangkasan  atau
pemotongan pelepah sawit tua pada pemeliharaan dan pemanenan. Menurut BPS
(2004 luas perkebunan kelapa sawit di Sumatera Barat adalah 280.099 Ha, dan
menghasilkan buah kelapa sawit sebanyak 10,40 ton bahan kering/Ia/tahun, Sa’id
C1996) memperkirakan produksi pelepah sawil lersebut sebanyak 2 913.029.6 ton
cznan kering/tahun. Setiap pelepah Kelapa sawil mempunyai potensi daun
seriasar 900 gram, lidi tanpa daun 350 gram, dan pelepah tanpa daun berkisar
2100 gram,

Hasil analisa menunjukan bahwa pelepah kelapa sawit mempunyai
czndungan nutrisi yvang memungkinkan digunakan sebagai pakan serat vaitu
Szhan Kering 92.72%, bahan organik 87.05%. Protein Kasar (PK) 5.90 %, NDF

5501%, ADF 53.37%, Selulosa 29.94%, Hemiselulosa 15.54%, Lignin 23.61%.

Zzn Silika 0.52%. Pemanfaatan pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak




—=—mansia masih terkendala. karena tingginya kandungan lignin tidak dapat
Zocemna, sehingga nilai nutrisinya belum termanfaatkan secara optimal. Oleh
wzenz itu perbaikan kualitas pelepah sawit melalui pengolahan mampu
—emingkat nilai nutrisi schingga dapat termanfaatkan oleh ternak ruminansia.
Strategi vang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan nilai nutrisi
o =pah kelapa sawit adalah amoniasi dengan urea. Perlakuan pengolahan mampu
memperbaiki kualitas bahan pakan. lHasil analisa menunjukan bahwa pelepah
s=sme sawit vang sudah di amoniasi dengan urea 3% mempunyai kandungan
mms vang memungkinkan digunakan sebagai pakan serat yaitu bahan kering
. _72%,. bahan organik 84.76%, Protein Kasar (PK) 9.63%, NDF 66.81%, ADI
=7 7. Selulosa 28.09%. Hemiselulosa 19.01%, Lignmin 19.32%, dan Silika
_5%%. Dari hasil pengolahan ini ternyata belum cukup memberikan hasil yang
meca=mal pada ternak, hal ini sesuai dengan pendapat (Zain et af.. 2002) bahwa
semeoumaan pakan serat amoniasi sampai 100% pengganti rumput  tidak mampu
memfukung  laju  pertumbuhan  ternak  yang  tinggi.  Oleh  karena untuk
memsceatkannya kualitasnyva vang terbatas perlu ditambahkan suplemen.
Suplementasi dipandang sebagal langkah yang strategis karena selain
ser—emtaat dalam mengatasi masalah defisiensi, juga akan dapat meningkatkan
lsmmst=s mencerna dari ternak karena adanya perbaikan metabolisme dan
\emme—ouan mikroba rumen. Suplementasi bisa digolongkan menjadi  dua yaitu
suse—eniasi dalam bentuk formulasi yang mengandung nutrien lengkap (energi,
ses== vitamin dan mineral) dan pakan tambahan atau feed aditif yang bersifat

Swmemonz! ztau fungsional feed. Jenis suplemen fungsional feed diantaranya

won s sonlemen lerak sebagai apgensia defaunasi dan bioplus sebagai probiotik.




V.KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelepah sawit amoniasi
vang disuplementasi lerak dan bioplus (perlakuan D) memberikan hasil kecernaan
bahan kering, bahan organik, produksi VEA, dan NH; vang lebih baik dibanding
perlakuan lainnya secara in-vitro.

SARAN

Dari penelitian ini disarankan agar dilanjutkan percobaan secara in vivo

untuk memantapkan hasil yang sudah didapatkan.
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